TUGAS BESAR

PRAKTIKUM SIMULASI KOMPUTER

ANALISIS SIMULASI SISTEM DISKRIT DINAMIS

PRODUKSI TEH POCI DI UMKM POCI DENGAN

SOFTWARE ANYLOGIC & VENSIM

Disusun Oleh:
1. Rhenda Desta Permana (23032010079)
2. Yoga Ramadhani Anjati (23032010094)

Kelompok 43 / Sesi Kamis 1

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK DAN SAINS
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN”
JAWA TIMUR

2025



LEMBAR PENGESAHAN

TUGAS BESAR

PRAKTIKUM SIMULASI KOMPUTER

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK DAN SAINS

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN”

JAWA TIMUR

Disusun Oleh:
Rhenda Desta Permana 23032010079
Yoga Ramadhani Anjati 23032010094

Kelompok 43 / Sesi Kamis 1
Surabaya, 14 Mei 2025

Mengetahui,

| Kepala Laboratorium Statistik & Manajemen Industri |

Nur Rahmawati, S.T, M..T.

NIP. 19870801 201903 2 012

il



LEMBAR PENGESAHAN

TUGAS BESAR

PRAKTIKUM SIMULASI KOMPUTER

Disusun Oleh:
Rhenda Desta Permana 23032010079
Yoga Ramadhani Anjati 23032010094

Kelompok 43 / Sesi Kamis 1

Telah Diperiksa dan Disetujui

Di Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur

Surabaya, 14 Mei 2025

Koordinator Asisten Laboratorium Asisten Laboratori_um

Rangga Dhika Svahputra Rangga Dhika Syvahputra

NPM. 22032010108 NPM. 22032010108

il



ABSTRACT

Es Teh Poci MSMEs are micro, small, and medium businesses engaged in
tea-based beverages. This drink is known for its distinctive taste that comes from
high-quality tea served with ice and various flavor variants, creating a sensation
of freshness that is popular. Dur%ng peak hours, MSMES face challenges in meeting
customer demand due to production processes that run Slowervlhan\expected and
sometimes occur out of stock. To solve these problems, it is necessary té simulate a
discrete system for the production process using discrete Anylogic software, and a
dynamic system for-stock and demand balance using Vensim software. The
simulation results showed that Ice Tea Poci MSMEs had a production utility ra%e
fof 19% with an idle time of 81%, with an average ice tea production per glass of
2 73.46 seconds, which was considered quite long. In the dynamic simulation,;
aemand increased from 125 units on day 6 to 185 units on day 14, while stock rosé
fme 244 units on day 6 to 288 units on day 10, then dropped to 216 units on d;zy
14. | The proposed improvements include improving the skills of tradelfs-' ﬂ énd
improfing\ the tea brewing equipment, which resulted in the efficiency of "t}ze iced
tea making time from 273.46 seconds to 228.31 seconds (16.51 %) a’ﬁa; increasing
daily production from ]12 units to 136 units. With the imblementation of the
proposed improvements, Ice Tea Poci MSMEs réaﬁ {increase production efficiency

and optimize the balance between demand and stock availability.

Keywords: Discrete Systems, Dynamic Systems, Efficiency, Optimization,

Production, Simulation.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

UMKM Es Teh Poci merupakan usaha ”m‘ikro, kecil, dan menengah yang
bergerak di bidang minumdﬁ bérbasis teh, salah satﬁ vc”abaﬁ'gn.yav adalah Es Teh Poci
Alfamart Dharﬁléwangsa. Minuman ini dikenal dengan cita rasa l;has yang berasal
dari teh berkualitas tinggi yang disajikan dengan es dan berbagai \}érign rasa,
menciptakan sensasi kesegaran yang banyak digemari. Saat ini UMKM tersebut
teﬁgah mengalami permasalahan terkait proses produksi dan keseimbangan anf'ara
permintaan dan stok es teh. Permasalahan proses produksi dapat dianalisis
,fnenggunakan pendekatan simulasi sistem diskrit dengan bantuan softwaré
Anylogic dikrit. Simulasi diskrit merupakan metode pemodelan yang menggunakaﬂ
ﬁlodel matematis atau komputer untuk mereplikasi sistem nyata dengan membagi
w:‘él‘(tu menjadi langkah-langkah diskrit (Apriani & Pambudi, 2024). Permasalghén
kesefmbangan antara permintaan stok dan es teh dapat dianalisis menggur’iékan
pendekatan simulasi sistem dinamis dengan bantuan software Vensim.”P.ef’nodelan
dan simulasi sistem dinamis sering digunakan untuk mengana}lisisy i<ondisi non-
stasioner dalam suatu sistem, yaitu kondisi di mana prarametéi; Aan variabel berubah
secara dinamis (Trenggonowati & Kulrsu.mA, 2020)

Studi kasus pada penelitian terkait permasalahan yang dialami UMKM Es
Teh Poci. UMKM Es Teh Poci memiliki permasalahan dalam proses produksinya,
Pada saat jam sibuk, UMKM menghadapi tantangan dalam memenuhi permintaan

pelanggan akibat proses produksi yang berjalan lebih lambat dari yang diharapkan
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dan terkadang terjadi out of stock. Keterbatasan sumber daya, dan potensi
kemacetan dalam operasional menjadi faktor utama yang memperlambat produksi.
Akibatnya, waktu tunggu semakin lama, dan tingkat kepuasan menurun. Untuk
mengatasi masalah ini, diperlukan strategi untuk mampu beradaptasi dengan
lonjakan permintaan saat jam-jam ramai. Selain itu Es Teh Poci memerlukan
perkiraan permintaan dan stok teh yang dimiliki, Sehingga tidak terjadi kelebihan
maupun kekurangéﬁ stok. Untuk memecahkan permaséiéh’an \tersebut perlu
dilakukanv sin;ulasi sistem diskrit untuk proses produksi menggun;lkan software
Anylogié diskrit, dan sistem dinamis untuk keseimbangan stok dan peﬁnintaan
me_ﬂégunakan software Vensim.

l Penelitian terdahulu (Kusumawati dkk., 2023) mengenai pemodelan dan
simulasi produksi gelang merpati pada Home Industry Ozon’s Ring dilakukah
@enggunakan bantuan software anylogic diskrit. Dalam penelitian tersebu‘g
;jiperoleh hasil skenario simulasi bahwa jumlah produksi produk mampu meningka£
hingga maksimal 164%. Selain itu, pada peneclitian (Shofiudin dkk., 2024)
méﬂgenai simulasi diskrit pelayanan bisnis kuliner Gacoan Merr diperoleh ..h"e'tsil
utilité.é'kesibukan pekerja. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penambahan"'server
pada perﬁi)uatan produk: mampu meningkatkan efisiensi pada wakt’ﬁ | distribusi
produk dari awéinya,SS.% menjadi 77%. Penelitian (Karima dkk, 2022) mengenai
analisis kapasitas produl‘<vs‘i\ dan permintaan dengan rhoéel sistem dinamis pada
industri semen, dilakukan menggunakan software Vensim. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa perusahaan semen dapat meningkatkan kapasitas dalam

waktu dekat jika peningkatan permintaan sebesar 20%. Berdasarkan ketiga
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penelitian tersebut, dilakukan pendekatan yang serupa pada penelitian di Es Teh

Poci Alfamart Dharmawangsa.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana model simulasi dapat memvisualisasikan permasalahan yang
dialami UMKM Es Teh Poci?

2.  Bagaimana cara memperkirakan permintaan dan stqk es teh dalam beberapa
hari ke dapanfrr‘lenggunakan simulasi sistem dinamis?

3. Bagair'n;ma cara mengoptimalkan tenaga kerja agar ia&e - time bisa
_d'ifninimalkan dan produksi tetap maksimal?

1.3 Tujuan Penelitian

1. | Untuk mengetahui permasalahan yang dialami UMKM es teh péci
menngunakan model simulasi diskrit.

2 Mengetahui perkiraan atau peramalan permintaan dan stok es teh dalaﬁ
beberapa hari ke depan menggunakan simulasi sistem dinamis.

3. Mengoptimalkan waktu proses produksi sehingga mengurangi waktu tungg%ﬁ

\ y pelanggan. |

14 ‘.'Manfaat Penelitian

1. Me;;lahgmi hambatan utama dalam produksi dan distribusi es'teh; sehingga
dapat meréhcang.solusi yang lebih tepat sasaran.

2. Meminimalisir risil‘{(.)\k’e'habisan stok atau"sur"p'lus. béhan bak.

3.  Dapat mengurangi pemborosan bahan baku dan tenaga kerja.

1.5 Batasan Masalah

1.  Model simulasi yang dibuat hanya mencakup UMKM Es Teh Poci Alfamart

Dharmawangsa
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2. Penelitian hanya fokus pada efisiensi tenaga kerja dalam proses produksi dan
penyajian, tanpa mempertimbangkan aspek psikologis atau kepuasan kerja
karyawan.

3.  Data yang digunakan dalam simulasi berasal dari histori penjualan UMKM
selama periode tertentu dan tidak mempertimbangkan data eksternal.

1.6 Asumsi-Asumsi

1. Permintaan es 't-eh Poci memiliki pola musiman yang réiétif stabil berdasarkan
hispori' ﬁénjualan. |

2. Kétersediaan bahan baku dianggap tidak mengalami gangguan siéniﬁkan,

seperti keterlambatan pasokan atau perubahan harga drastis.

3. Proses produksi dilakukan secara manual tanpa keterlibatan teknolo‘gi
otomatisasi skala besar.

%1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan suatu hal yang sangat penting karena{

memuat seluruh isi tugas besar secara berurutan sehingga dapat terlihat dengan jelés

meﬁgenai masalah-masalah yang dibahas. Berikut merupakan hal-hal yang dibéhas
pada ﬁenyusunan laporan ini:

BABI 'PENDAHULUAN

B;ib ini berisi latar belakang masalah yang menjadf dasar penelitian,
tujuan peﬁéiitiéﬂ, rumusan -masalah, | sérta batasan penelitian.
Pendahuluan juga biasanya mencantumkan manfaat penelitian dan

sistematika penulisan untuk memberikan gambaran keseluruhan

mengenai isi laporan.
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BAB II

BAB III

BAB IV

BAB YV

TUGAS BESAR

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi kajian teoritis yang relevan dengan penelitian.
Tinjauan pustaka mencakup referensi dari penelitian sebelumnya,
konsep-konsep utama, dan teori yang mendukung analisis dalam
penelitian. Tujuannya adalah untuk memberikan dasar ilmiah bagi

penelitian yang dilakukan.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dale&npenelitian,
seperti pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data, ﬁ'opulasi
dan sampel, serta metode analisis data. Metodologi bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan secara sistematis aéar
hasilnya valid dan dapat diandalkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memuat hasil penelitian serta analisis terhadap data yané
diperoleh. Pembahasan dilakukan dengan menghubungkan haéﬂ
yang ditemukan dengan teori yang telah dikaji dalam tinja’iian

pustaka.

- KESIMPULAN DAN SARAN

B;ib ni menyaj ikan ringkasan dari temuan pe'neli'ti’én serta jawaban
atas rumuééui masalah yang diajukaﬁ'di. péndahuluan. Kesimpulan
harus mencerminkan hasil yang diperoleh secara singkat dan jelas.
Selain itu, kesimpulan dapat mencantumkan rekomendasi untuk

penelitian lanjutan atau saran praktis berdasarkan hasil penelitian.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem, Pemodelan, dan Simulasi

Suatu sistem terdiri dari berbagai karakteristik yang menentukan
keberadaannya sebagai.vk‘esﬂatﬁaﬁ yang berﬁmgrsAiAlblﬁtﬁk mencapai tujuan tertentu.
Sistem terbentuk dari kombinasi elemen atau subsistem yang. éalipg terhubung,
bekerja sama dalam suatu struktur yang terintegrasi. Selain itu, siétem dapat
dipahafni sebagai organisasi dinamis di mana setiap komponennya berinteréksi dan
saling bergantung untuk memastikan kelangsungan operasional. Pendekatan dalam
mendefinisikan sistem terbagi menjadi dua, yaitu berdasarkan prosedur serfa
berdasarkan komponen atau elemen yang menyusunnya. Dengan memahami
!hubungan antar elemen, desain sistem dapat dioptimalkan untuk meningkatkaﬁ
éﬁsiensi dan kinerja dalam berbagai bidang. Sistem yang terstruktur dengan baik
rﬁémpu meningkatkan koordinasi serta memastikan pencapaian tujuan secara lebih
efekti_f. Oleh karena itu, integrasi yang cermat dalam desain dan implemeﬁtasi
sistem. sangat diperlukan untuk mendukung keberlanjutan serta d’ayraf saing
organisasi da‘llam\ jangka panjang ( Nasution dkk., 2021).

Pemodelan sistem _‘merupakan proses pengembangaﬁ representasi atau
abstraksi dari suatu sistem nyété untuk memahaml, menganalisis, merencanakan,
atau memprediksi perilaku sistem tersebut. Proses ini melibatkan identifikasi
komponen-komponen sistem, hubungan antar-komponen, serta dinamika yang ada
di dalamnya, sehingga memungkinkan analisis lebih mendalam terhadap faktor

yang mempengaruhi kinerja sistem. Dengan pemodelan yang tepat, sistem dapat
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diuji dalam berbagai skenario sebelum diterapkan secara nyata, sehingga
mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan efisiensi. Selain itu, pemodelan
sistem membantu dalam optimasi desain serta perbaikan struktur, memastikan
bahwa setiap elemen berfungsi sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu, pendekatan pemodelan menjadi langkah krusial dalam pengembangan
sistem yang lebih terstruktur dan adaptif terhadap 'perul?}_ahan lingkungan (Hatta
dkk., 2023)

Pngdelan sistem berfungsi sebagai sarana untuk mengge:mbarkan dan
memv,iSﬁalisasikan sistem informasi sebelum dikembangkan, ééhvingga
me_rﬁﬁdahkan proses perancangan dan implementasi. Pemodelan ini berpve,_ran
sebagai cetak biru yang memberikan gambaran menyeluruh mengenai sistem yéﬁg
sedang dibangun, membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan serta memastikah
%sistem sesuai dengan ekspektasi pengguna. Sebelum sistem dibuat, tahapaﬂ
bemodelan menjadi langkah krusial untuk mendefinisikan elemen utama daﬁ
struktur yang diperlukan guna menunjang fungsionalitas yang optimal. Pemodeléﬁ
sis£ém juga -berkontribusi dalam mengklarifikasi spesifikasi pengguna ..s"erta
memﬁeljelas proses pengembangan dengan menetapkan standar dan tujua’ﬁ yang
jelas. Sel:lin v‘itu, pemodelan berfungsi sebagai alat bantu dalam ,,-ahélisis dan
perencanaan, rﬁémungkinkan pengembang untuk menguji- bérbagai skenario
sebelum penerapan seca‘rvz-lxlaﬁgsung. Representasi 'ab.str'ék dari sistem nyata ini
digunakan untuk memahami, mengevaluasi, serta memprediksi perilaku sistem di
masa mendatang, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas

pengelolaan informasi. Model yang digunakan dalam pemodelan sistem dapat
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berbentuk matematis, fisik, atau berbasis data, tergantung pada kebutuhan dan
karakteristik sistem yang dirancang (Latipah, 2022).

Simulasi didefinisikan sebagai representasi tiruan dari sistem dinamis yang
dikembangkan menggunakan model komputer untuk mengevaluasi dan
meningkatkan performa sistem. Sistem ini terdiri dari berbagai elemen yang saling
berinteraksi, termasuk entitas, aktivitas, éurﬁbér“daya, dg;_n kontrol, yang bekerja
bersama untuk rriéhcapai tujuan yang diharapkan. Déngan \ menggunakan
pendekatan 'si“mulasi, analisis dan perbaikan sistem dapat dilakuka;i secara lebih
eﬁsien,/vmemungkinkan pengujian berbagai skenario sebelum diterapkaﬁ dalam
kon&isi nyata. Model simulasi umumnya dibuat dengan program khusus yang
dirlancang untuk kebutuhan pemodelan, seperti FlexSim, yang berfungsi untﬁk
memvisualisasikan serta menguji dinamika sistem secara lebih akurat. Program;
?rogram ini pada dasarnya memiliki fungsi yang serupa, yaitu membantu dalaﬁ
berancangan dan pengoptimalan struktur sistem guna meningkatkan eﬁsiensi
operasional (Nasution dkk., 2021). |
22 Sistem Simulasi

l' ‘Simulasi didefinisikan sebagai representasi tiruan dari sistem dinamié yang
dikembanékan menggunakan model komputer —untuk mengeyéiﬁasi dan
meningkatkan bérforma sistem secara lebih akurat dan efisien. Sistem ini terdiri
dari berbagai elemen yaﬁé-éaling berinteraksi, 'te’rr'riéisﬁk éntitas, aktivitas, sumber
daya, dan kontrol, yang bekerja bersama dalam satu kesatuan untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Dengan menggunakan pendekatan simulasi, analisis dan
perbaikan sistem dapat dilakukan secara lebih terstruktur, memungkinkan

pengujian berbagai skenario sebelum diterapkan dalam kondisi nyata agar
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mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan optimalisasi proses. Model
simulasi umumnya dibuat dengan program khusus yang dirancang untuk kebutuhan
pemodelan, seperti FlexSim dan Anylogic diskrit, yang berfungsi untuk
memvisualisasikan serta menguji dinamika sistem secara lebih akurat berdasarkan
data yang tersedia. Program-program ini pada dasarnya memiliki fungsi yang
serupa, yaitu membantu dalam pérahéérigaﬁ dan’pengoptimalan struktur sistem
guna meningkartka'n“ éﬁsiensi operasional serta memastikan;‘istem \berjalan sesuai
dengan pqre'n‘c‘anaan yang telah dibuat sebelumnya (Nasution dkk., 2\(.)21').

. /Simulasi diskrit merupakan metode pemodelan yang menggunakéﬁ model
ma_tématis atau komputer untuk mereplikasi sistem nyata dengan membagi an,l_(tu
ménjadi langkah-langkah diskrit. Teknik ini bertujuan untuk memahar;li,
menganalisis, dan memprediksi kinerja sistem dalam berbagai kondisi, terutamé
iketika pengamatan langsung sulit atau terlalu mahal untuk dilakukan. Konsepj
ﬁtama dalam simulasi diskrit mencakup pemanfaatan waktu diskrit, di mana setiaﬁ
perubahan dalam sistem dipicu oleh peristiwa tertentu yang terjadi pada titik Wakfﬁ
te&éptu. Selain itu, penggunaan antrian berperan dalam mengatur peristiwa ..y'ang
terjadi ‘dalam sistem, sementara variabel acak digunakan untuk menggam’"barkan
ketidakpés\,tian dalam perilaku sistem yang dimodelkan. Sistem sin’iﬁlasi yang
dihasilkan berbééis pada model matematis yang memungkinkan'r’epresentasi lebih
akurat terhadap karakteri‘svﬁik' operasional suatu sistem. .Agar model simulasi dapat
diandalkan, validasi dan verifikasi diperlukan untuk memastikan kesesuaian
dengan kondisi nyata serta ketepatan hasil analisis. Eksperimen juga dapat

dilakukan untuk menguji berbagai skenario, sehingga simulasi diskrit menjadi alat
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yang sangat berguna dalam perencanaan dan optimasi sistem yang kompleks
(Apriani & Pambudi, 2024).

Sistem dinamis merupakan sistem yang mengalami perubahan secara terus-
menerus seiring waktu akibat interaksi antara berbagai komponen di dalamnya.
Perubahan ini biasanya dimodelkan menggunakan persamaan matematika yang
menggambarkan hubungan sebab-akibat antara variabel yang terlibat. Di bidang
teknik, sistem ini ditérapkan dalam sistem kontrol, seperti béda robotika, di mana
posisi dan kééepatan robot menyesuaikan dengan sinyal masukan (i(ho“lil, 2018).
Sistem /dinamis diklasifikasikan menjadi dua kategori utama, yaitu sistem:\dinamis
dis_kﬁt, yang mengalami perubahan pada interval waktu tertentu, dan siét,_em
diﬁamis kontinu, yang mengalami perubahan secara berkelanjutan. Pemodelan cién
simulasi sistem dinamis sering digunakan untuk menganalisis kondisi non;
istasioner dalam suatu sistem, yaitu kondisi di mana parameter dan variabel berubaﬁ
éecara dinamis. Perilaku dinamis ini umumnya muncul akibat kurangnya{
otomatisasi dalam proses, yang menyebabkan variabilitas serta meningkatn?a
koﬁpleksitas sistem. Oleh karena itu, pemodelan dan simulasi sistem diqa’iﬁis
sangz& ‘berguna dalam memahami dan mengoptimalkan sistem yang berg’éntung
pada peké}j aan manual, seperti yang dijelaskan oleh Antonelli (Trenggénowati &
Kulsum, 2020).

2.3 Activity Cycle Diéé;dlh (ACD) - -

Activity Cycle Diagram (ACD) adalah metode pemodelan yang digunakan
untuk menggambarkan interaksi antar objek dalam suatu sistem dengan cara yang
sistematis dan visual. Diagram ini berfungsi sebagai alat untuk memetakan

serangkaian aktivitas yang terjadi dalam sistem nyata, memungkinkan analisis yang
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lebih terstruktur terhadap pola operasionalnya. Dalam ACD, siklus hidup suatu
entitas direpresentasikan melalui pergantian antara keadaan aktif dan keadaan pasif,
di mana masing-masing kondisi memiliki peran penting dalam menentukan
dinamika sistem. Keadaan pasif dalam siklus ini disebut antrian, yang
dilambangkan dengan lingkaran, sementara aktivitas dilambangkan dengan persegi
panjang, mencerminkan fase  di mana entitas’ ‘menjalagkan proses atau tugas
tertentu. Aliran. ‘ahfar elemen ini ditunjukkan melalui. tanda panah, yang
menghubgngkan aktivitas dan antrian, menggambarkan urutan se;fta hubungan
sebab_—akibat yang terjadi dalam sistem. ACD sering digunakan dalam 1‘Berbagai
bidéhg, seperti manufaktur, logistik, dan sistem informasi, karena kemampuaﬁr,_lya
daiam memodelkan serta mengevaluasi alur kerja secara sistematis. Dale;m
manajemen produksi, diagram ini memungkinkan identifikasi titik-titik bottleneck
@an membantu dalam meningkatkan efisiensi proses manufaktur. Di bidané
ipgistik, ACD digunakan untuk memodelkan aliran barang dan layanan, membanui
dalam perencanaan distribusi serta optimalisasi rantai pasok. Selain itu, dalafﬁ
sis£é_m informasi, ACD membantu dalam menggambarkan bagaimana data dipréées
dan nyize'ngalir dalam sistem yang kompleks, memberikan gambaran lebih jelés bagi
pengemb;cl\ng v‘dan pemangku kepentingan. Dengan kemampuanhira dalam
memvisualisasik;fm hubungan dinamis antara berbagai elemcn,/-daiam suatu sistem,
ACD menjadi alat yaﬁg ‘ sangat  efektif dalam nﬁeﬁingkatkan pemahaman,

perencanaan, dan optimasi sistem yang kompleks (Imansuri, 2022).
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2.3 Causal Loop Diagram

Causal Loop Diagram (CLD) adalah alat yang digunakan untuk
merepresentasikan hubungan sebab-akibat serta umpan balik dalam suatu sistem.
Diagram ini berfungsi sebagai sketsa awal dalam membangun hipotesis dinamis
dengan merangkum komponen utama serta interaksi antarvariabel. Panah dalam
CLD menunjukkan arah pengaruh kausal, sementara 'tandg »_(+ atau -) di dekat panah
menggambarkanp‘cﬂéritas hubungan, yaitu bagaimana perubaﬁiah pada satu variabel
memengaﬁruhi“ variabel lainnya. Konsep-konsep terkait lainnya\. dalam CLD
mencakﬁp CATWOE, umpan balik (feedback), penyebab (causality), dan ﬁ'olaritas
(po_l&rity) (McLucas, 2003). Model CLD banyak diterapkan dalam pemecéhan
mellsalah berbasis pendekatan sistem, terutama dalam memahami kompleksﬁas
dinamis suatu sistem atau mendukung penerapan sistem dinamis. Model ini
@enitikberatkan pada hubungan sebab-akibat antar komponen dalam sistem yané
;jigambarkan melalui diagram dengan garis lengkung berujung panah untul;
menunjukkan keterkaitan antara variabel. Dalam diagram, tanda "S" digunake{ﬁ
un‘;u_k menunjukkan hubungan searah, di mana peningkatan suatu komponen: akan
menyébabkan peningkatan pada komponen lain yang dipengaruhinya. Seba’ﬁknya,
tanda "O;'\ mev‘nunjukkan hubungan berlawanan, di mana kenaikan suéfﬁ variabel
menyebabkan péhumnan variabel lain yang dipengaruhinya. Dengan cara ini, CLD
menjadi alat yang efekfif ‘dalam menganalisis "Sisferﬁ yang kompleks serta
membantu dalam proses pengambilan keputusan yang lebih sistematis (Buyang &

Buyang, 2021).
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24 Fishbone Diagram

Fishbone Diagram, atau dikenal sebagai cause and effect diagram atau
Ishikawa diagram, merupakan alat visual yang digunakan untuk mengidentifikasi
serta menganalisis berbagai faktor yang dapat berkontribusi terhadap kualitas atau
menyebabkan permasalahan dalam suatu sistem. Diagram ini memberikan struktur
dalam pemetaan penyebab. potensial yéng”be‘rkontribu\sfi terhadap hasil akhir,
sehingga memudahkan proses pengambilan keputusaﬁ berba}sis data dan
meningkatkaﬁ‘ efektivitas dalam penyelesaian masalah. Fishbone Diaéram berperan
dalam ﬁlengorganisasi serta menampilkan keterkaitan antara berbagai tes'riv yang
me_njélaskan akar penyebab suatu permasalahan, sehingga memfasilitasi anéil.i_sis
yaﬁg lebih sistematis. Pendekatan ini memungkinkan perusahaan, organisasi, ciém
peneliti untuk mengeksplorasi faktor-faktor utama yang memengaruhi eﬁsiens‘i
;operasional serta mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki guna mencapai
beningkatan kualitas yang optimal (Santoso & Ika, 2022).

Fishbone Diagram banyak digunakan dalam berbagai bidang, termasuk
maﬁajemen, industri, dan penelitian, karena kemampuannya Qaiém
mengimbungkan berbagai elemen penyebab dalam satu visualisasi yang jeIés dan
terstruktu£ Dalam dunia bisnis dan manufaktur, diagram ini sering diguﬁékan untuk
mengidentiﬁkasri\akar penyebab cacat produk, ketidakeﬁsienan-prbses, serta faktor-
faktor lain yang memeﬁééfuhi‘ performa- operasio'hal; S'relain itu, dalam bidang
kesehatan, Fishbone Diagram sering diterapkan untuk menganalisis faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap kesalahan medis, kualitas pelayanan pasien, serta
efektivitas kebijakan kesehatan. Sementara itu, dalam penelitian akademik, alat ini

membantu dalam mengorganisasi hipotesis dan hubungan variabel yang dapat
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mempengaruhi hasil studi. Dengan pemanfaatan yang luas dan fleksibilitas dalam
aplikasi, Fishbone Diagram tetap menjadi salah satu metode utama dalam
pemecahan masalah dan peningkatan kualitas, memberikan dasar yang kuat bagi
pengambilan keputusan yang lebih baik dan berkelanjutan (Santoso & Ika, 2022).
2.5 Anylogic

AnyLogic adalah p_erangk’at"luhak>sir'h'u1'a‘si’ yang fnenawarkan antarmuka
grafis intuitif untuk -memudahkan pemodelan sistem korn.;;leks dalam berbagai
sektor induStﬁ dan akademik. Perangkat lunak ini mampu menaﬁgani simulasi
berba_si/sv agen, diskrit, dan sistem dinamis, memungkinkan analisis yaﬁgvlebih
ﬂekéibel dan komprehensif dalam memahami interaksi antara berbagai elémen
sisltem. AnyLogic banyak digunakan di bidang manufaktur, rantai pasok, perawa‘;an
kesehatan, pertambangan, transportasi, serta sistem pertahanan karené
ikemampuannya dalam menghasilkan model yang realistis dan akurat. Dengan ﬁturj
ggang mendukung integrasi data eksternal, pengguna dapat meningkatkan realismé
simulasi dan mendapatkan hasil yang lebih representatif untuk berbagai kebutuhéﬁ
anélisis. Selain itu, perangkat lunak ini memungkinkan pengguna untuk mgn’éuji
berbééai skenario sebelum implementasi, sehingga membantu dalam mengﬁrangi
risiko daﬁ mgningkatkan efisiensi operasional. Keunggulan utama '»AnyLogic
terletak pada keﬁnampqannya menggabungkan berbagai metode 'Iﬁemodelan dalam
satu platform, memberi‘lgéﬁ' fleksibilitas bagi- p’ehrgg.un;a dalam menyesuaikan
pendekatan sesuai dengan karakteristik sistem yang dikaji. Perangkat lunak ini juga
mendukung otomatisasi proses simulasi, memungkinkan eksperimen lebih cepat
dengan hasil yang dapat dikustomisasi berdasarkan variabel yang berubah. Banyak

organisasi memanfaatkan AnyLogic untuk meningkatkan produktivitas,
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mengoptimalkan strategi bisnis, serta memecahkan berbagai tantangan kompleks
dalam desain dan pengelolaan sistem. Dengan fitur yang terus dikembangkan serta
dukungan komunitas pengguna yang luas, AnyLogic tetap menjadi pilihan utama
bagi profesional yang membutuhkan solusi pemodelan canggih untuk berbagai
kebutuhan penelitian dan industri ( Santoso & Ika., 2020).
2.6 Vensim

Stock Flow 'Diagram (SFD) adalah representasi éraﬁs \dalam System
Dynamics yaﬁg digunakan untuk memetakan struktur serta alirar; dalam suatu
sistem, /fnemungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap perubahan :\Vavriabel
sei_ri'r-.lg waktu. Diagram ini terdiri dari beberapa elemen utama, termasuk Siqck,
yaﬁg mencerminkan akumulasi suatu variabel dalam sistem, serta Flow, yéﬁg
menunjukkan perubahan dalam stock melalui inflow (masukan) dan outﬂow
;(keluaran). Selain itu, terdapat auxiliary variables, yang berfungsi dalarﬂ
@endukung perhitungan aliran berdasarkan faktor-faktor tertentu yang;
memengaruhi sistem. Hubungan sebab-akibat antar komponen digambarkéﬁ
deﬂ‘gan connectors, yang membantu memvisualisasikan interaksi dalam sis’fém
serta ‘.'dampaknya terhadap perilaku keseluruhan. SFD sering diterapkan"'dalam
berbagai 1\b\idang seperti manajemen inventaris, ekonomi, kesehatan, dan ékologi, di
mana pola perﬁBahan .Variabel dapat dianalisis untuk men'ghaSi’lkan solusi yang
lebih adaptif dan berkelaﬁjﬁtaﬁ (Buyang & Buyan'g',"2(.)2 1)

Dalam konteks ekonomi, SFD dapat digunakan untuk memodelkan aliran

modal dan investasi, mengidentifikasi bagaimana perubahan dalam faktor ekonomi
mempengaruhi pertumbuhan keuangan suatu sistem. Di bidang kesehatan, diagram

ini membantu dalam memahami dinamika penyebaran penyakit, di mana stock
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merepresentasikan jumlah individu yang terinfeksi dan flow menunjukkan tingkat
penularan atau pemulihan pasien. Sementara itu, dalam sistem ekologi, SFD
digunakan untuk memetakan keseimbangan ekosistem dengan melacak pergerakan
sumber daya, populasi spesies, serta faktor lingkungan yang mempengaruhi
keberlanjutan ekosistem. Dengan kemampuan dalam memvisualisasikan
keterkaitan antara berbagai faktor dalam sistem, SFD mef_ljadi alat penting dalam
pengambilan keputﬁséﬁ berbasis data yang lebih akurat dan .férStmlﬁtur (Buyang &

Buyang, 2021).
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2.8 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

dan Dwi R.

(Studi . Kasus
Gacoan Merr)

kali harus menunggu lebih dari
30 menit untuk dapat menikmati
makanan 'atau: minuman' yang

strategi yang lebih- efisien untuk
mengatasi masalah antrian di
Gacoan Merr Surabaya.

No. Peneliti Judul Penelitian Permasalahan Tujuan Kesimpulan

1 | Indah K., Novita | Pemodelan dan | Produksi gelang beberapa kali | Memaksimalkan . produksi | Diperoleh hasil skenario
K, AuliaC.R., M. | Simulasi Produksi | mengalami  overload pada | dengan mensimulasikan proses | simulasi bahwa jumlah
Rizal A. K., M. | Gelang Merpati | event-event tertentu seperti | yang ada serta sumber daya yang | produksi produk mampu
Igbal M., Dwi R., | Pada Home | harbolnas. Penyebabnya dari | digunakan agar dapat memenuhi | meningkat hingga
dan Khalid ‘Industry  Ozon’s | bahan utama yang kosong dan | target dengan tepat waktu maksimal 164%.

| Ring proses produksi yang lama
sehingga permintaan tidak dapat
‘ terpenuhi secepatnya. :

2 | Halim Q. K., Mas | Analisis Kapasitas | Permasalahan persediaan dan | Mengurangi  persediaan  dan | Perusahaan semen
Aji S., dan | Produksi dan | tingkat pemenuhan permintaan | memaksimalkan tingkat | dapat meningkatkan
Fauzan R. Pemenuhan menjadi isu dalam setiap proses | pemenuhan permintaan. kapasitas dalam waktu

Permintaan de_ngan perencanaan sistem produksi di dekat jika peningkatan
_‘ M'odel_ Sistem | perusahaan. permintaan  sebesar
 Dinamis pada 20%

-Industri Semen : '

3 | Muhammad S., | Discrete Event | Outlet sering kali mengalami | Melakukan identifikasi- dan | perusahaan semen dapat
Salsabilla A. N., | Simulation _untuk | antrian yang panjang terlebih | analisis faktor-faktor yarig dapat | meningkatkan kapasitas
Muhammad S. 1., | Analisis Pelayanan | pada jam sibuk. Dalam berbagai | memberikan pengaruh- terhadap | dalam waktu dekat jika
Raya A. T. W., | Bisnis Kuliner | kesempatan pelanggan sering | sistem antrian dan mengusulkan | peningkatan permintaan

sebesar 20%
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BAB III

METODOLOGI

3.1 Profile

Gambar 3.1 Logo UMKM Teh Poci
Sumber: (Permana, 2025)

UMKM Es Teh Poci merupakan usaha mikro, kecil, dan menengah ygﬁg
berger_ak di bidang minuman berbasis teh, salah satu cabangnya adalah Es Teh i’oci
Alfameirt\\_l?harmawangsa Minuman ini dikenal dengan cita rasa khas yang Berasal
dari teh berkual@tas tinggi yang disajikan dengan es dan berbggai/. ;/arian rasa,
menciptakan sensaéi \keseggl‘rran yang banyak digemari. Es Teh vi’oci memiliki target
pasar yang luas, mencakup korhls-umenrde.lri“‘t)érﬁrééa;i“usia, terutama di daerah panas
seperti Surabaya, di mana minuman dingin sangat diminati.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Observasi dilakukan di Es Teh Poci cabang Alfamart Dharmawangsa.

Observasi dimulai pada pukul 18.00 sampai 21.00. Waktu tersebut merupakan
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waktu sibuk di mana frekuensi pembeli meningkat hingga mencapai puncak
sebelum akhirnya tutup.
3.3 Identifikasi Masalah

UMKM Es Teh Poci memiliki permasalahan dalam proses produksinya, Pada
saat jam sibuk, UMKM menghadapi tantangan dalam memenuhi permintaan
pelanggan akibat proses produksi yang'Beﬂrj alan lebih -lamp_at dari yang diharapkan.
Keterbatasan sumbéf daya, dan potensi kemacetan dalarr.lnlopera\sional menjadi
faktor u‘;ama“ yang memperlambat produksi. Akibatnya, antre;n - pelanggan
bertambéh, waktu tunggu semakin lama, dan tingkat kepuasan menururi.' Untuk
me_néatasi masalah ini, diperlukan strategi untuk mampu beradaptasi dehgan
loﬁj akan permintaan saat jam-jam ramai. |
3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang dilakukan dalam penelitiaﬂ
ﬁntuk mengumpulkan informasi. Teknik pengumpulan data primer dilakukaﬁ
melalui pengambilan data melalui observasi secara langsung di UMKM Es Téh
Po\(\:"i_.‘ Dalam satu hari kerja, perusahaan ini melakukan produksi es teh selarpé’ 11
jam d;rri pukul 10.00-21.00.
34.1 Sistxf\:m Diskrit

Anylogic r‘éldalah. salah satu software yang dapat memBantu kita dalam
memodelkan lingkup kofﬁﬁléks‘ dalam lingkungan "p'as.ar;baik berupa manufaktur
maupun rantai pasok serta juga proses bisnis. Dalam kegiatan produksi es teh pada
UMKM Es Teh Poci, terdapat beberapa aktivitas kegiatan dan waktu yang

diperlukan dengan data yang dibutuhkan yaitu:
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1.  Data layout lantai kerja

2. Data kegiatan pada stasiun kerja
3. Data material handling

4.  Data waktu pengamatan

Tabel 3.1 Data Waktu Pengamatan
Pengukuran waktu (detik)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Penyeduhan Teh 19 20 18 16 17 20 15 17 18 19
Penambahan Rasa™ 14 12 16 15 16 17 17 18 19 18
Penambahan Es 15 18 14 16 14 20 19 21 13 11
Pengemasan 12 15 14 11 16 15 11 13 14 16
: Sumber: (Data Primer, 2025) s

Aktivitas

34.2 .vSistem Dinamis

Vensim adalah alat pemodelan sistem dinamis yang digunakan uﬁfuk
mensimulasikan dan menganalisis kompleksitas dan dinamika dalam sistetﬁ
,iertentu. Vensim adalah alat pemodelan visual yang memungkinkan kita untuk
;nelakukan konseptualisasi, simulasi, analisis, dan optimasi model sisteﬁ
dinamik. Dalam kegiatan produksi roti pada UMKM Es Teh Poci, terdapat sebab
aléibat yang berkaitan dengan permasalahan perusahaan dengan data yaﬁg
dibufuhkan yaitu: |
1. Data jumlah produksi produk teh harian.
2. Data tingkat keberhasilan produksi produk teh.
3. Data tingkat pféduk-teh l_»{gdaluwarsa harian. s
4.  Data real jumlah permintaan prordl.lkAtel-l ilari 1-5.
3.5 Metode Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan kegiatan penelitian untuk merangkai pengolahan
persoalan dengan menggunakan flowchart. Adapun tahap-tahap pengolahan data

dalam penyajian flowchart sebagai berikut:
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Studi Literatur Studi Lapangan
i T

v

Rumusan Masalah
v

Tuju_an Pc_nelitian

v

Manfaat Penelitian

v

Batasan Masalah

!

Asumsi-Asumsi

!

Pengumpulan Data:

Data layout lantai kerja

. Data kegiatan pada
stasiun kerja

. Data material handling

Data waktu pengamatan
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| Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Flowchart

Sumber: (Permana dkk., 2025)
Berikut penjelasan flowchart di atas adalah sebagai berikut:
1.  Mulai
Tahap pertama ini adalah inisiasi atau permulaan dari proyek atau penelitian;‘
Peneliti memulai dengan mengidentifikasi masalah atau kebutuhan yang perh_i
diselesaikan. |
2  Studi Literatur
| ‘-.,_Merupakan tahap di mana mengumpulkan informasi dan data dari sqmber-
sUmper yang sudah ada, seperti buku, jurnal, artikel, dan jpé.rllelitian
sebelumnya yang relevan dengan topik. Tujuannya adalah uvntu"'k/memahami
konteks dan dasar teqritis dari masalah yang akan d,i,telit'i'; |
3. Studi Lapangan ‘” -
Setelah melakukan studi literatur, langkah berikutnya adalah studi lapangan.
Ini melibatkan pengamatan langsung, wawancara, atau survei untuk

mendapatkan data empiris yang diperlukan untuk penelitian atau proyek.

TUGAS BESAR

PRAKTIKUM SIMULASI KOMPUTER
KELOMPOK 43 / SESI KAMIS 1




4. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah sebuah pertanyaan yang mencari sebuah jawaban
lewat pengumpulan data dan penelitian. Rumusan masalah penelitian ini
adalah “Bagaimana langkah yang tepat bagi perusahaan untuk
mengoptimalkan proses utilitas operator dan distribusi waktu dalam sistem
produksi  dengan ,,menggtinakdnn software- A@_}/logic dan menjaga
keseimbangah' dntara tingkat persediaan dan perminta.c‘znn Es Teh Poci dengan
mengguﬁakan software Vensim?”. |
5. _Tﬁjuan Penelitian
" Tujuan penelitian adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui hasil dari penelitiannya. Tujuan penelitian ini adalah un‘;ﬁk
membuat simulasi agar memaksimalkan produksi serta menjagé
keseimbangan anatar tingkat persediaan dan permintaan es teh di UMKM Es
Teh Poci.
6. Batasan Masalah
y Batasan masalah adalah berbagai keterbatasan yang ditetapkan oleh pepéliti
‘.ﬁntuk membatasi ruang lingkup studi agar lebih fokus dan terarah. Dalam
pen&itign ini, batasan masalahnya adalah Model simulasi yang ,diBuat hanya
mencakup UMKM Es Teh Poci Alfamart Dharmawangsa-deﬁgan hanya fokus
pada efisiensi tena‘gvz.li‘kefja dalam proses pro"diikéi aan data yang digunakan
berasal dari histori penjualan UMKM selama periode tertentu dan tidak

mempertimbangkan data eksternal.
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7. Asumsi-Asumsi
Asumsi penelitian adalah berbagai anggapan atau pemikiran awal yang
digunakan sebagai dasar dalam sebuah studi. Asumsi ini penting karena
membantu membatasi ruang lingkup penelitian dan memberikan arah bagi
analisis data. Asumsi-asumsi dalam penelitian ini adalah permintaan es teh
Poci memiliki pola musiman yang relatif Stabil'berdgsarkan histori penjualan;
ketersediaan Béhan baku dianggap tidak mengalami. ‘ganggpan signifikan,
sep;:rti l;eterlambatan pasokan atau perubahan harga drastis; p;bses produksi
_dﬂakukan secara manual tanpa keterlibatan teknologi otomatisasi sk'cﬁa besar.

8. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan observ;;i'si
pengamatan langsung di UMKM Es Teh Poci. Data yang dibutuhkan untuk
simulasi system diskrit yaitu data /ayout lantai kerja, data kegiatan padaj
stasiun kerja, data material handling, dan data waktu pengamatan. Sedangkaﬂ
Data yang dibutuhkan untuk simulasi system dinamis yaitu Data jumléh

y produksi produk teh harian, data tingkat keberhasilan produksi produlsf 'fhe,

V.'data tingkat produk teh kedaluwarsa harian, data real jumlah penﬁintaan
pro&uk teh hari 1-5.

9. Pengolahéﬁ Data.
Pengolahan data adéiéh proses pengubahan "da'ta. rﬁentah menjadi informasi
dan pengetahuan. Data diolah dengan menggunakan bantuan software

AnyLogic dan Vensim.
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10.  Verifikasi
Verifikasi adalah proses untuk memeriksa, mengonfirmasi, atau menguji
kebenaran, keaslian, atau kecocokan suatu data. Verifikasi dilakukan untuk
memastikan bahwa data atau informasi yang diperiksa sesuai dengan standar,
aturan, atau persyaratan yang telah ditetapkan.
11. Validasi
Data yang ,dik"u‘mpulkan perlu diuji validitasnya. Jika .o‘l‘ata va!id, maka dapat
diIanjUti{an ke langkah berikutnya. Jika tidak valid, pe}lu~ dilakukan
_p'éngolahan data ulang atau pengumpulan data tambahan. 1
12. Hasil dan Pembahasan
| Hasil dan pembahasan didapatkan hasil mengenai pengolahan data péda
software AnyLogic, selanjutnya dilakukan pembahasan untuk memperjelaé
data yang ada dan untuk membahas penyelesaian permasalahannya. |
13. Kesimpulan dan Saran
Di dalam kesimpulan dan saran berisi pernyataan singkat, jelas, dan sistematis
) y dari keseluruhan hasil analisa, dan pembahasan dalam sebuah penelitianﬁ serta
‘.ﬁsul atau pendapat dari peneliti yang berkaitan dengan pemecahan n'i'asalah
yané me_nj adi objek penelitian ataupun kemungkinan penelitian,-léﬁjutan.
14. Selesai |
Ini adalah tahap akl‘lvir\da"ri‘ proses, di-mana péﬁéliﬁaﬁ atau proyek dinyatakan
selesai setelah semua tahap di atas telah dilalui. Sekaligus telah menemukan

solusi dari masalah.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Model Konseptual
4.1.1 Activity Cycle Diagram

Activity Cycle Diagram '(Acb) adalah visualisasi alur aktivitas dalam suatu
sistem, termasukl iﬁteraksi antar elemen, siklus kerja, dan dinavr.n\ika\proses. Pada
studi kasus iﬁi, sistem nyata yang dibuat merupakan tampilan gambar ilﬁs’tratif yang
menjeléskan aliran proses produksi es teh poci. Berikut Activity Cycle Diagram

(ACD) pada UMKM Teh Poci:

Kedatangan @ A A A @
Pesanan

Penambahan Penambahan
Es Batu Rasa

Pengemasan @ P]Z?;Eglzen

Gambar 4.1 Model Konseptual pada Produksi Es Teh Poci dengan ACD

Sumber : (Permana dkk., 2025)
Analisis:
Proses pembuatan es teh poci pada UMKM Es Teh Poci dimulai dengan
kedatangan pesanan produk yang akan diproduksi. Setelah pesanan tersedia, tahap
berikutnya adalah penyeduhan teh ke dalam gelas. Kemudian dilakukan

penambahan rasa, seperti penambahan gula, perisa sintetik, dan susu. Setelah proses
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penambahan rasa selesai, teh ditambahkan es batu untuk membuatnya menjadi
dingin. Selanjutnya, proses pengemasan dilakukan dengan penambahan plastik
sebagai tutup, kemudian di-press menggunakan mesin cup sealer untuk
memastikan teh tidak tumpah dan terjaga kesegarannya sampai dibuka. Setelah
semua tahapan produksi selesai, produk es teh poci dijual kepada pelanggan.

4.1.2 Analisis Casual Loop Diagram

persentase teh
kedaluwarsa
jumlah maks o
produksi
© teh

kedaluwarsa
o

es teh poci hasil persentase
produksi ketersediaan peningkatan
o stok teh poci permintaan
e o
peningkatan
PEI=ehese permintaan
keberhasilan o

produksi

& permintaan

pelanggan jumiah
o permintaan
g

penurunan
permintaan

persentase
penurunan
permintaan

o

Gambar 4.2 Model Simulasi Dinamis pada Produk Es teh Poci
Sumber: (Permana dkk., 2025)
| Analisis:

Ca;t:sal Loop Diagram (CLD) pada studi ini mengilustrasikgm jhubungan
sebab-akibat di dalam sistem yang mengatur produksi dan p@tmihfaan es teh poci.
Diagram ini memetakan ‘i‘r.lit‘e'raksi antara sejumlah Vaﬁ'ab'él penting, seperti durasi
masa produksi, output es teh yang dihasilkan, ketersediaan stok es teh poci, teh yang
kedaluwarsa di gudang, permintaan pelanggan, total permintaan, serta faktor-faktor
yang memicu peningkatan dan penurunan permintaan. Dalam sistem ini, durasi

masa produksi secara langsung memengaruhi jumlah es teh yang dihasilkan, yang
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pada gilirannya menentukan ketersediaan stok teh di stan. Jika stok teh melebihi
kebutuhan, risiko kedaluwarsa meningkat, yang mengurangi stok yang efektif dan
secara tak langsung memengaruhi respons permintaan dari pelanggan. Diagram ini
juga mengungkapkan adanya dua jenis umpan balik utama: umpan balik positif
(positive feedback) dan umpan balik negatif (negative feedback). Umpan balik
positif tercermin dari interaksi antara Vj'u"rn>la171_ masa produksi es teh hasil produksi,
ketersediaan stok es ‘teh, permintaan pelanggan, jumlah peﬁnihtaan, peningkatan
permintaan, 'd‘e‘m persentase peningkatan permintaan. Ketika perminta\alln ‘meningkat,
hal ini/v mendorong kenaikan total permintaan, yang dapat memicﬁ ' siklus
peni'r-lgkatan permintaan lebih lanjut. Tanpa manajemen yang tepat terhédap
pr(l)duksi dan stok, situasi ini dapat memicu pertumbuhan permintaan yéﬁg
berkelanjutan. Sebaliknya, umpan balik negatif terlihat pada hubungan antaré
iketersediaan stok es teh dan jumlah teh yang kedaluwarsa. Ketika stok terlalui
;[jnggi, risiko kedaluwarsa meningkat, yang secara otomatis mengurangi stolé
efektif. Selain itu, umpan balik negatif juga terjadi antara jumlah permintaan dziﬁ
poténsi penurunan permintaan. Ketika permintaan mencapai tingkat jenuh, tgr’jédi
penglifangan permintaan yang berfungsi untuk menjaga keseimbangan "dalam
sistem. dfeh karena itu, sistem ini menunjukkan dinamika keseimbaﬁéan antara
pertumbuhan pefinintaan yang terus-menerus dengan mekanisme'l’)engendalian atas
risiko kelebihan stok dan‘ béﬁufunan permintaan.” .
4.2 Model Simulasi

Model Simulasi adalah suatu kegiatan menduplikasi atau meniru fitur dan
karakteristik suatu sistem nyata, serta tiruan dimaksud tetap merepresentasikan

karakteristik sistem nyata yang bersangkutan sehingga sistem nyata tersebut dapat

TUGAS BESAR

PRAKTIKUM SIMULASI KOMPUTER
KELOMPOK 43 / SESI KAMIS 1




dipelajari dari tiruannya. Model ini sering digunakan dalam berbagai bidang, seperti
teknik, ekonomi, biologi, dan sains sosial, untuk menguji hipotesis, memperkirakan
hasil, atau mengoptimalkan sistem tanpa harus melakukan eksperimen langsung.
4.2.1 Model Simulasi Software

Model simulasi dalam penelitian ini dibuat berdasarkan simulasi sistem

disktit alur produksi es teh poci menggunakan software Anylogic seperti berikut.

milk_tea

L) —
bahan_baku mulai penyeduhan_teh selectOutput5s mea
@- 0

o> ¢ B
[ straw erryiteatambah,rasa tambah_es  pengemasan  waktu total terjual
M
L e L] L3

—e—— lemon_tea

-5
pedagang

asmine_tea
o 5%

Gambar 4.3 Model Simulasi Produksi Es teh Poci

Sumber: (Permana dkk., 2025)

Analisis:

Gambar in1 menunjukkan simulasi model dari proses produksi Es teh dengﬁn
5 Vérian rasa yakni milk tea, vanilla tea, strawberry tea, lemon tea, dan jasmin'e" tea
yang dirancang untuk menganalisis efisiensi jalur produksi. Proses simuiasi ini
menggamBafkan alur proses produksi es teh yang dimulai dari adaﬁ;/a pesanan.
Kemudian teh diseduh.ke”dalam gelas. Teh yang telah di'sedu'ﬁ férsebut kemudian
ditambahkan rasa seperti penéﬁﬁbahan gula, péfiéd éiﬁfetik, dan susu. Setelah proses
penambahan rasa selesai, teh ditambahkan es batu untuk membuatnya menjadi
dingin. Selanjutnya, proses pengemasan dilakukan dengan penambahan plastik

sebagai tutup, kemudian di-press menggunakan mesin cup sealer untuk

memastikan teh tidak tumpah dan terjaga kesegarannya sampai dibuka. Setelah
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semua tahapan produksi selesai, produk es teh poci dijual kepada pelanggan. Dalam
model ini, terdapat pemantauan waktu yang dilakukan pada dua titik, yaitu saat
produksi dimulai dan sebelum produk terjual. Hal ini bertujuan untuk menganalisis
efisiensi operasional dan melihat distribusi waktu produksi di setiap tahap. Selain
itu, model ini juga mencakup elemen istirahat yang mengatur jeda operasional
sesuai dengan jam kerja UMKM, yaitu dari pukul- 10.9_0 hingga 21.00 dengan
istirahat pada pukul 12.00 hingga 12.30, dan pada pukul 17.30 hingga 18.00.

4.2.2 Functi(;il Object

Funct_ioh object adalah elemen dalam sofiware Anylogic yang digunaka;ﬁ untuk
me_nj;;llankan berbagai proses dalam simulasi, seperti pengendalian aliran matérial,
alékasi sumber daya, dan pengaturan kondisi sistem. Berikut adalah beberéﬁa
function object yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan simulasi prosés
?roduksi di UMKM Teh Poci:

Tabel 4.1 Function Object

Object Function :
Dalam penelitian ini, source berfungsi
sebagai titik awal model, yaitu tempat
Source untuk menentukan tingkat kedatangan
pesanan untuk setiap jenis es teh poci yang

akan diproduksi. '
: Dalam penelitian ini, queue ~berfungsi
' sebagai elemen antrian produk yang
. menunggu untuk diproses oleh objek
Queue berikutnya dalam _aliran proses, yang
e digambarkan dengan produk Es teh dengan
5 varian rasa yakni milk tea, vanilla tea,
strawberry tea, lemon tea, dan jasmine tea.
Dalam penelitian ini, SelectOutput5
berfungsi untuk mengurutkan agen
berdasarkan beberapa kriteria, membagi
SelectOutput5 aliran agen secara acak, dan kemudian
digambarkan dengan pembagian pada
produk milk tea, vanilla tea, strawberry

tea, lemon tea, dan jasmine tea..

Dalam penelitian ini, resource pool
mengacu pada kumpulan unit sumber daya

Resource Pool
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Object

Function

yang dapat ditambah atau dikurangi, yang
dalam konteks ini merujuk pada staff.
Resource pool terletak di bagian bawah
proses, merepresentasikan pekerja yang
terlibat dalam menjalankan tahapan
produksi. Tahapan tersebut mencakup
penyeduhan teh, penambahan rasa,
penambahan es, dan pengemasan.

Service

Service berperan dalam mengumpulkan

-sejumlah unit sumber daya, menahan agen

dengan ‘mengatur waktu tunda, lalu
melepaskannya. Proses produksi es teh
terdiri  dari empat. tahap  yang
direpresentasikan oleh service, yaitu
penyeduhan teh, penambahan rasa,
penambahan es, dan pengemasan.

Time Measure Start

Dalam penelitian ini, time measure start
berfungsi untuk memulai pencatatan waktu
pada entitas yang melaluinya. Hal " ini
menandakan dimulainya proses produksi
es teh setelah bahan baku tiba. )

Time Measure End

Dalam penelitian ini, time measure end
berfungsi untuk menyelesaikan -
pengukuran  waktu. Ketika entitas
melewati blok fime measure end, sistem
akan menghitung total waktu yang telah
berlalu sejak entitas melewati blok time
measure start. i

Path

Dalam penelitian ini, path digunakan untuk
memodelkan jalur pergerakan entitas
dalam simulasi produksi es the poci,
menggambarkan arah dan urutan setiap
tahap agar proses berjalan terkoordinasi.

\ Operator

Dalam penelitian ini, operator berfungsi
untuk mewakili pedagang es the poci yang
dapat memindahkan item dalam aliran,
mengoperasikan sumber daya tetap, serta
melaksanakan berbagai tugas lainnya.

Point Node‘ o

Dalam penelitian ini, point node berfungsi
sebagai titik acuan untuk pergerakan agen,
yang -digambarkan melalui arah operator
yang mengelola proses produksi es teh
poci dalam simulasi.

Rectangular Node

Dalam penelitian ini, rectangular node
berfungsi untuk menggambarkan posisi
atau titik tertentu dalam setiap tahap proses
produksi es teh poci dalam simulasi.

Sumber: (Permana dkk., 2025)
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4.3 Verifikasi dan Validasi

4.3.1 Verifikasi

Verifikasi merupakan proses pengujian dan evaluasi untuk memastikan bahwa
model simulasi telah dibuat dengan benar dan sesuai dengan data atau kondisi yang
direplikasikan. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa output dari simulasi
komputer sesuai dengan ekspekt'asi"dah t'ét-ap'koh‘s‘i‘sten ,deggan prinsip-prinsip yang
mendasarinya. Valid'a.si berfokus pada memastikan bahwa mé&el' atau simulasi yang
dikembangka;l secara akurat merepresentasikan sistem nyata yang diﬁﬁodelkan. Hal
ini di_leikukan dengan membandingkan hasil model dengan data obser\;éisi atau
emp'i.ris untuk menentukan tingkat kesesuaiannya. Model yang telah dibuat akén di
Velriﬁkasi ketika terjadi error atau tidak. Apabila model yang muncul pada syste;m
console terjadi error, maka logika dari simulasi yang dibuat belum sepenuhnyé
ébenar.

&Pvnblams X Ep & :‘b §=0
No problems

Description Location

Gambar 4.4 Compile Console Proses Produksi Es teh
Sumber: (Permana dkk., 2025)

Analisis:

Pada gambar terdapa-t‘ rﬁédel yang telah d1buat Pada compiler console tidak
terjadi error karena tidak muncul syntax error sehingga tidak terdapat kesalahan
dalam penulisan kode atau aturan pemograman dalam flexim. Pada system console

tidak terdapat runtime error yang menunjukkan simulasi dapat dijalankan sesuai
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logika. Hasil running menunjukkan tidak ada kesalahan dalam program sehingga
memenujhi tahap verifikasi.
4.3.2 Validasi

Validasi dilakukan secara statistik menggunakan Easyfit untuk memastikan
keakuratan data. Validitas menunjukkan apakah hasil pengolahan data telah benar
dan memenuhi persyaratan yang ditetapkén. Jika has'ilnya\\_/alid, maka proses dapat
dilanjutkan ke tahaﬁ berikutnya. Tujuan validasi adalah untﬁk memastikan bahwa
data yang digl;nakan tetap konsisten, akurat, dan lengkap, sehingga da;pat mencegah
kehilangan serta kesalahan selama proses berlangsung. Dengan kata lain,:\\'zalidasi
dipeff.lukan untuk memastikan kejelasan dan detail data guna meminimalkan poie_nsi

kesalahan atau cacat dalam proyek maupun penelitian.

Kolmogorov Anderson
# Distribution Smirnowv Darling
Statistic | Rank | Statistic | Rank

1 | Binomial 0.38841 3 5.8952 4
2 | D. Uniform 0.2 1 4,8851 3
3 | Geometric 0.58096 4 3.9783 2
4 | Logarithmic 0.71739 5 6.2429 5
5 | Poisson 0.29458 2 1.5015 1
6 | Bernoulli Mo fit (data max > 1)

7 | Hypergeometric | Mo fit

8 | Neg. Binomial Nao fit

Gambar 4.5 Automated Fitting Results Easyfit
Sumber: (Permana dkk., 2025)

Analisis:

Untuk memastikan kesesuaian distribusi data pada proses pembuatan adonan
dalam simulasi, dilakukan uji Goodness of Fit menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov. Hasil pengujian dengan software Easyfit menunjukkan bahwa distribusi
Poisson memiliki nilai statistik D. Uniform sebesar 0.38841 dan menempati

peringkat pertama. Distribusi Poisson berada di peringkat kedua dengan nilai
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0,29458, diikuti oleh distribusi Binomial di peringkat ketiga dengan nilai 0,38841
Berdasarkan hasil ini, distribusi terbaik yang merepresentasikan data adalah D.
Uniform dengan parameter a=16 dan b=20.

4.4  Qutput Simulasi

1.  Simulasi Diskrit

a.  Tingkat Utilization .

tagnbgh_rasa tagnbah_es pgngegmasan

N N N N
113 112 112 12 112 12 112 12 .

pedagang

TRy

0/1

penye(giuh?n;teh

Gambar 4.6 Output Tingkat Utilization
Sumber: (Permana dkk., 2025)

Analisis:

Berdasarkan gambar, terlihat bahwa sebanyak 112 entitas telah melewqti
prlases penyeduahn teh. Dari total 113 entitas input, menjadi 112 entitas output. Iial
tersébut menunjukkan masih terdapat satu entitas yang masih berada dalam kdﬁdisi
delay atau masih diproses. Pada proses penambahan rasa, sebanyak 112 ;ntﬁas telah
melewati prc‘)s"es\penyeduahn teh. Dari total 112 entitas input, menjé&i 112 entitas
output. Hal tersebut ﬁénunjuk_kan tidak terdapat en_tjta_s yarig /r'nasih berada dalam
kondisi delay atau masih diproses. Sehlngga, semua entitas dinyatakan telah
melewati proses penambahan rasa. Pada proses penambahan es, sebanyak 112
entitas telah melewati proses penyeduahn teh. Dari total 112 entitas input, menjadi
112 entitas output. Hal tersebut menunjukkan tidak terdapat entitas yang masih

berada dalam kondisi delay atau masih diproses. Sehingga, semua entitas
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dinyatakan telah melewati proses penambahan es. Pada proses pengemasan
sebanyak 112 entitas telah melewati proses penyeduahn teh. Dari total 112 entitas
input, menjadi 112 entitas output. Hal tersebut menunjukkan tidak terdapat entitas
yang masih berada dalam kondisi delay atau masih diproses. Sehingga, semua
entitas dinyatakan telah melewati proses pengemasan. Indikator pemanfaatan
tenaga kerja menunjukkan bahwa pedaga_ng"rhémi‘liki tingkat utilitas sebesar 19%
dengan kapasitas O/"l,. yang berarti operator tersebut digunakén' 'sep;nuhnya, tetapi
hanya mgmaﬁfaatkan 19% dari waktu kerjanya. Ini menunjukkan acl\élnya idle time
sebesar 81%, yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi dalaﬁi-proses
prodﬁksi. Menurut standar efisiensi tenaga kerja, tingkat utilitas antara 10% hihgga
201% dianggap setengah menganggur, dan memiliki ruang untuk perbaikan. |

b Distribusi Waktu Total

-146 53 2.70% 3

53 251 80.40% 90

251 449 1.80% 2

449 648 1.80% 2

50% 648 846 1.80% 2
846 1045 1.80% 2

1045 1243 0.00% 0

1243 1441 0.90% 1

0% 1441 1640 3.60% 4
-1,000 0 1,000 2,000 3,000 1640 | 1838 | 3.60% 4
1838 2037 0.90% 1

. Waktu Total Sistem 2037 2235 0.00% (1)

2235 2433 0.90%

Gambar 4.7 Oﬁiput Tingkat Utilizqtzfqn,Produksi"Es Teh Poci
Sumber: (Permana dkk., 2025)

Analisis:

Berdasarkan gambar output distribusi waktu total dalam sistem yang telah
dianalisis, mayoritas entitas menyelesaikan prosesnya dalam rentang waktu 53

detik hingga 251 detik, dengan probabilitas dominan sebesar 80,40%, atau
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sebanyak 90 unit. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar produksi es teh
berlangsung dalam waktu yang relatif singkat, menjadikan rentang ini sebagai
periode utama dalam sistem. Selain itu, terdapat beberapa rentang waktu dengan
jumlah entitas yang lebih sedikit, seperti 251-449 detik, 449-648 detik, 648-846
detik, dan 846-1045 detik, masing-masing dengan probabilitas 1,80%, atau
sebanyak 2 unit. Pada rentang 1243-1441 detik, terdapat 1\_unit dengan probabilitas
0,90%, sementara ‘daiam rentang 1441-1640 detik dan 1640.-\1‘ 838 detik, terdapat 4
unit dengan' I;robabilitas 3,60%. Kemudian, rentang waktu 1838-2\(.)37“ detik dan
2235-2433 detik masing-masing memiliki probabilitas 0,90%, dengan 1 umt yang
me_r&elesaikan proses. Grafik distribusi waktu total dalam sistem menunjukl,_(an
bahwa sebagian besar entitas menyelesaikan proses dalam waktu singkat (53-2“51
detik) dengan probabilitas dominan. Setelahnya, distribusi mulai menyebar dengaﬁ
?robabilitas lebih kecil, yang berarti semakin sedikit entitas yang menyelesaikaﬂ
broses dalam waktu lebih lama. Grafiknya menunjukkan tren distribusi yang;
menurun dengan adanya lonjakan kecil di beberapa rentang waktu tertentu. Hal iﬁi
méﬂunjukkan bahwa mayoritas produksi selesai dalam waktu singkat, sedar}gkan
sebagian kecil mengalami waktu proses yang lebih lama. Sehingga diddpatkan
waktu totgl waktu distribusi sebesar 2433 detik dan didapatkan rata rat-a’”fétal waktu

distribusi dalam \sistem adalah 273,46 detik.

TUGAS BESAR

PRAKTIKUM SIMULASI KOMPUTER
KELOMPOK 43 / SESI KAMIS 1




2. Simulasi Dinamis

a.  Graph Pad

Selected Variables

200 - 300
T | [ —~—
/’//
= 200
% / 777_77777_7777_7777_
D o )
E 1 OO // 7_77777_771777_77 Z
=z /”/ — 1 |
i / 77—7777_77777_7477_777
i 100
0
1 2 3 4 5 7 8 9 o = = L |

JUMLAH MAKS PRODUKSI (UNIT/Day) : current
JUMLAH PERMINTAAN (UNIT) : current

JUMLAH STOK TEH POCI (UNIT) : current
PENINGKATAN PERMINTAAN (UNIT/Day) : current
PENURUNAN PERMINTAAN (UNIT/Day) : current
PERMINTAAN PELANGGAN (UNIT/Day) : current

Time (Day)

PERSENTASE KEDALUWARSA (FRACTION/Day) : current®

PERSENTASE PENINGKATAN PERMINTAAN (FRACTION/Day) : current*
PERSENTASE PENURUNAN PERMINTAAN (FRACTION/Day) : current*
RASIO PERMINTAAN TAHUNAN (FRACTION/Day) : current*

TEH HASIL PRODUKSI (UNIT/Day) : current

TEH KEDALUWARSA (UNIT/Day) : current

PERSENTASE KEBERHASILAN PRODUKSI (FRACTION) : current
Gambar 4.8 Graph Pad Jumlah Permintaan dan Ketersediaan Es Teh
Sumber: (Permana dkk., 2025)

Analisis:

Berdasarkan hasil simulasi yang ditampilkan pada grafik, terlihat bahwa
pgrmintaan terhadap produk es teh menunjukkan tren peningkatan yang stabil
sepanjang periode 1 hingga 14. Pertumbuhan permintaan ini cukup signiﬁkan
hingéa_mencapai puncaknya sekitar hari ke-8, kemudian cenderung melamb_a’t:pada
hari-hari Bbrjkutnya. Sementara itu, jumlah stok es teh mengalami penuruhan secara
bertahap seteiéh hari 10. Kondisi ini mengindikasikan a&danya’ keterbatasan
kapasitas  produksi | atau . tantangan dalam - 'péhgélolaan persediaan.
Ketidakseimbangan antara permintaan yang terus meningkat dan ketersediaan stok
yang menurun mengisyaratkan potensi permasalahan dalam pemenuhan kebutuhan

pasar.
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b. Tabel Pad

Time (Day) 1 : | 3 [ 4 5 3 7 8 | 9 [ w [ mn 13 14
JUMLAK MAKS PRODUKGI : current 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 1 15
JUMLAH FERMINTARN - curren t 53 1023 108045 11347 11312 13138 137898 144791 5203 153632 17598 184734
JUMLAH STOK TEH POCI - current 50 0 1446 183.609 216826 265.022 9.54 57.351 58,15 5 46034 21608
PENINGKATAN PERMINTAAN : curent 147 15435 162068 7.0 17.867: 195394 206844 217186 2 23344 26399 779
PENURUNAN PERMINTAAN : cumrent 9.8 1029 108045 113447 1912 120328 137 144791 15.203 15.9632 175384 184734
PERMINTAAN PELANGGAN - currens t a5 1 1446 183609 218626 265022 279542 287351 281778 5 5034 21608
PERSENTASE KEBERHASILAN PRODUKS! : current [0.99 9 0.99 099 093 093 099 099 0939 039 0393 093 0.99
PERSENTASE KEDALUWARSA : current 0 0.01 0.0 001 001 o o L] an 2 0.0
PERSENTASE PENINGKATAN PERMINTAN : curres 015 0.5 0.15 0.15 015 015 015 015 015 015 015 015 015 0.5
PERSENTASE PENURUINAN PERMINTAAN : currant(0.1 04 . Al 01 0.1 0. 0.1 01 01 04
RASIO PERMINTAAN TAHUNAN : current 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
TEH HASIL PRODUKSI : curren: 1485 1425 1425 1425 1485 1485 1485 1435 1435 1485 1485 1485 1485 1485
Ti 3 38 1029 108.045 113.447 119.12 125.076 131329 137896 144791 15203 159.632 167.613 175.994 184.794

Gambar 4.9 Table Pad Jumlah Permiptae_m dan Ketersediaan Stok Es Teh
" Sumber: (Permana dkk., 2025)

Analisis:

Ber,daéarkan data simulasi pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah
permi-riiaan es teh terus mengalami peningkatan dari hari ke hari. Pade; hari 6
pe;frﬁintaan tercatat sebesar 125 unit, kemudian meningkat menjadi 131 unit i)qda
hari 7, 138 unit pada hari 8, 145 unit pada hari 9, dan mencapai 152 unit pada hairi
10. Di sisi lain, ketersediaan stok es teh juga menunjukkan perubahan, dengar“1
;jumlah sebesar 244 unit pada hari 6, meningkat menjadi 265 unit pada hari 7, dan
;nencapai puncaknya sebesar 288 unit pada hari 10. Namun setelah itu, terjadi
pénurunan stok menjadi 282 unit pada hari 11 hingga 216 unit pada hari 14. Haé:il
simﬁlasi ini menunjukkan bahwa selama periode 6 hingga 10, terjadi kQﬁaiSi
overstéclg, di mana ketersediaan stok jauh melebihi jumlah permintaan pele{ﬁggan.
Meskipun tidak menimbulkan kekurangan pasokan, kondisi ini 'berpotensi
menimbulkan riéikopeningkatan produk kedaluwarsa, yang “daﬁat menyebabkan
kerugian akibat akumulasi stok tidak terjual. 'Sébaiii{hYa, mulai hari 11 hingga 14,
terlihat kecenderungan menurunnya stok yang mendekati angka permintaan, jika

tidak diantisipasi dengan perencanaan produksi yang tepat, dapat berujung pada

kondisi out of stock (OOS). Kondisi OOS ini berisiko menyebabkan ketidakpuasan
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pelanggan, hilangnya peluang penjualan, serta menurunnya citra UMKM di mata
konsumen.
4.5 Usulan Perbaikan

4.5.1 Fishbone Diagram

Methode Man

Kurang pengalahién

Penambahan Rasa

Produksi Lama

roses penyeduhan7_>
Debit penyeduh teh pelan:

Material Machine

Gambar 4.10 Fishbone Diagram
Sumber: (Permana, 2025)
‘.Analisis:
Berdasarﬁln fishbone diagram untuk produksi lama dapat ’gliidentiﬁkasi
penyebabnya S)aitu 3
a.  Manusia (Man) B
Kesalahan yang terjadi dari segi “Man” yaitu pekerja kurang pengalaman,

hal ini dapat menyebabkan lamanya proses penambahan rasa es teh.
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b.  Mesin (Machine)
Kesalahan yang terjadi dari segi “Machine” yaitu terjadi dalam proses
penyeduhan. Jika debit penyeduhan teh rendah, maka berakibat pada lamanya
proses pembuatan.

4.5.2 Scenario Perbaikan

millg tea

N
37! m 37
bahan_baku mu_\a\ penyeﬁduhgnileh selectOutputd vanda tea
a ®> N A\
136 ! 136 nG 136 136 a7 24! 24
e 136 ry j
tggnbah_rasa tagnbah_es pgnggimasan waktu_total terjual

stravberry_teal

24 N N N -)(P

24 24 24 136- 136 136- 136 136- 136 136 13&
5 lemdn_tea

25 26! 26

a

jasine_tea pedagang
N 199%
25 25 A
/1

; -131 48| 8.10% 11
18 227| 80.10% 109
227 406]  0.70% 1
50% 406 586|  0.00% ]
586 765 0.00% 0
765 944  0.00% 0
944 1123|  0.70% 1
0% | | 1123 1302  0.70% 1
4000 0 1,000 2000 3000 1302 14821 2.20% 3
1482 1661 2.90% 4
) 1661 1840[ 2.90% 4
@ Waktu Total Sistem 1840 018 1.50% )

Gambear 4.11 Hasil Output Usulan Scenario Perbaikan pada Produksi Es Teh Poci
Sumber: (Permana, 2025)
Analisis:

-'*.Usulan perbaikan mengatasi permasalahan UMKM Es Teh Poci ’adralah
dengan meningkatkan skil/ pedagang dalam melayani pelanggan, dan,pérbaikan
atau menggén'ti,alat penyeduh teh. Berdasarkan gambar, terliha_t,baﬁ;zgza sebanyak
136 entitas telah >r\he'lewa‘tri u_seluruh proses pro_fiuksiév' dar1 penyeduhan teh,
penambahan rasa, penambahan es, hlngga -pc.a;lngemasan, tanpa ada entitas yang
mengalami delay atau masih dalam proses. Indikator pemanfaatan tenaga kerja
menunjukkan bahwa pedagang memiliki tingkat utilitas sebesar 19%, dengan idle

time mencapai 81%. Distribusi waktu total dalam sistem menunjukkan bahwa

mayoritas entitas menyelesaikan proses dalam rentang 49-273 detik dengan
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probabilitas 85,60% atau sebanyak 102 unit. Sementara itu, sisanya tersebar dalam
rentang waktu lebih panjang dengan jumlah entitas lebih kecil, seperti 273-497
detik (3,40% atau 4 unit), 497-721 detik (2,50% atau 3 unit), dan beberapa rentang
lainnya dengan probabilitas yang lebih rendah. Grafik distribusi menunjukkan tren
menurun, dengan lonjakan kecil di beberapa rentang waktu tertentu,
mengindikasikan bahwa mayoritas produksi selesai -dalayp waktu singkat. Waktu
total distribusi d,al'afﬁ sistem adalah 2019 detik, dengan raté;rata Waktu distribusi
sebesar 2'28',?;1 detik. Hal ini memberikan gambaran umum ten\t.ang efisiensi
produ_kSi serta potensi peningkatan untuk mengoptimalkan waktu penyeles;éian.
4.6 Scenario Check

l Scenario check adalah adalah gambaran umum tentang apa yang perlu diﬁji
dalam sebuah aplikasi atau sistem. Ini membantu untuk mengidentifikasi berbagai
ikemungkinan interaksi pengguna dan memastikan bahwa aplikasi berfungsi dengaﬂ
t;aik dalam berbagai kondisi. Skenario ini digunakan sebagai dasar untuk membua£
kasus uji yang lebih detail. |

\ y Berikut merupakan tabel dari simulasi diskrit di UMKM Es Teh Poci: ..

Tabel 4.2 Scenario Check

Kondisi Exsisting Scenario Perbaikan Impact and Ahalyze
Pedagang lambat membuat Meningkatkan skill Mengurangi waktu
es teh . pedagang penambahan rasa dari rata-
T rata 16,2 detik menjadi
12,5 detik
Mesin penyeduh memiliki Perbaikan atau Mengurangi waktu
debit rendah penggantian mesin penyeduhan teh dari rata-
penyeduh teh rata 17,9 detik menjadi
11,4 detik

Sumber: (Permana, 2025)
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4.7 Analisis Qutput

Berdasarkan hasil simulasi diskrit produksi di UMKM Es Teh Poci, tingkat
utilitas dalam berbagai proses produksi seperti penyeduhan teh, penambahan rasa,
penambahan es, dan pengemasan dapat dianalisis. Berdasarkan hasil simulasi
produksi di UMKM Es Teh Poci, tingkat utilitas dalam berbagai proses produksi
seperti penyeduhan teh, penambahan ‘rasa, penambahg}_n es, dan pengemasan
menunjukkan pola 'yang relatif stabil. Pedagang memiliki ﬁhgkat utilitas sebesar
19% dengan i‘dle time sebesar 81%, yang dapat dimanfaatkan untuk \r.neningkatkan
efisiens/i produksi. Diperlukan keseimbangan beban kerja agar idle time bé'rkvurang
dan '6perator dengan utilisasi tinggi tidak mengalami kelelahan. Grafik distrivb,vusi
wéktu produksi menunjukkan mayoritas entitas menyelesaikan proses dalam waI;tu
singkat (53-251 detik) dengan probabilitas dominan sebesar 80,40%. Setelahnyé,
distribusi mulai menyebar dengan probabilitas lebih kecil, menandakan bahwef
;semakin sedikit entitas yang menyelesaikan proses dalam waktu lebih lama. Totai
waktu produksi mencapai 2433 detik dengan rata-rata waktu distribusi dalam sistefh
sebesar 273,46 detik. | |

y.Pada output simulasi dinamis UMKM Es Teh Poci, dapat diketahui ‘bahwa
tren perrﬁi\ntaan es teh menunjukkan peningkatan yang konsisten dari héri ke hari.
Pada hari 6 pernﬁaintaan.tercatat sebesar 125 unit, kemudian meningkat menjadi 131
unit pada hari 7, 138 uni‘t”péda hari 8, 145 unit»pada'hari 9 dan mencapai 185 unit
pada hari 14. Di sisi lain, ketersediaan stok es teh juga menunjukkan perubahan,
dengan jumlah sebesar 244 unit pada hari 6, meningkat menjadi 265 unit pada hari
7, dan mencapai puncaknya sebesar 288 unit pada hari 10. Namun setelah itu, terjadi

penurunan stok menjadi 282 unit pada hari 11 hingga 216 unit pada hari 14. Hasil
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simulasi ini menunjukkan bahwa selama periode 6 hingga 10, terjadi kondisi
overstock, di mana ketersediaan stok jauh melebihi jumlah permintaan pelanggan.
Meskipun tidak menimbulkan kekurangan pasokan, kondisi ini berpotensi
menimbulkan risiko peningkatan produk kedaluwarsa, yang dapat menyebabkan
kerugian akibat akumulasi stok tidak terjual. Sebaliknya, mulai hari 11 hingga 14,
terlihat kecenderungan menurunnya St'dkyah'g'mendekat\i» angka permintaan, jika
tidak diantisipasi déhgan perencanaan produksi yang tepat.,n‘dapat\ berujung pada
kondisi out of stock (OOS). Apabila tidak diantisipasi dengan strateg;i penyesuaian
produ_kéi dan distribusi yang tepat, kondisi OOS dapat memicu ketidék‘puasan
pel‘a'r'iggan karena ketidakmampuan perusahaan memenuhi permintaan yangiavda.
Hél ini tidak hanya berpotensi mengurangi peluang penjualan dan pendapatén,
tetapi juga dapat menurunkan tingkat kepercayaan konsumen terhadap perusahaah
dalam jangka panjang. |
| Usulan perbaikan mengatasi permasalahan UMKM Es Teh Poci adalaﬁ
dengan meningkatkan skill pedagang dalam melayani pelanggan, dan perbaikéh
atau mengganti alat penyeduh teh. Pada keadaan saat ini dan simulasi hasil sce_nério
perbayi‘kan terdapat beberapa perbedaan dalam jumlah entitas, distribusi wak‘fu, dan
detail anr;lis-is efisiensi produksi. Scenario perbaikan menunjukkan “’béhwa 136
entitas telah meh"yelesanikan seluruh proses produksi tanpa adanya 'delay, sedangkan
keadaan saat ini menunjﬁl{kah'bahwa jumlah»'total"ehtifas yang diproses dalam
distribusi waktu total adalah 112 unit. Dalam pemanfaatan tenaga kerja, keduanya
masih memiliki tingkat utilitas 19% dengan idle time 81. Selain itu, rentang waktu
penyelesaian dalam scenario perbaikan adalah 49-273 detik dengan probabilitas

85,60% atau 102 unit, sementara dalam keadaan saat ini tercatat 53-251 detik
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dengan probabilitas 80,40% atau 90 unit. Waktu total distribusi dalam scenario
perbaikan tercatat 2019 detik dengan rata-rata 228,31 detik, sedangkan dalam
kondisi saat ini mencapai 2433 detik dengan rata-rata 273,46 detik. Secara
keseluruhan, scenario perbaikan menghasilkan efisiensi waktu dalam pembuatan es
teh dari 273,46 menjadi 228,31 dengan persentase 16,51%. Selain itu, scenario
perbaikan juga mampu meningkatkan 'j'u"m'lah"pr'Oduksi,har»ian Es Teh Poci dari 112

unit per hari menjadi 136 unit per hari.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang didapat pada VlavacA)ran tugas besar ini yaitu sebagai
berikut: . .
l. Berdasarkén hasil simulasi diskrit produksi di UMKM Es ;l“éh. Poci, tingkat
ufpilitas dalam berbagai proses produksi memiliki tingkat utilitas sébe\s.ar 19%
'dengan idle time sebesar 81%, yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
efisiensi produksi. Total waktu produksi mencapai 2433 detik dengan réita—
rata waktu distribusi dalam sistem sebesar 273,46 detik. Total waktu produkéi

tersebut dinilai cukup lama untuk membuat segelas es teh.
2. Berdasarkan output simulasi dinamis, Pada hari 6 sampai 14 permintaan

mengalami peningkatan sebesar 125 unit pada hari 6, kemudian mencapai 185

" unit pada hari 14. Di sisi lain, ketersediaan stok es teh juga menunjukkan
perubahan, peningkatan terjadi pada hari ke 6 sampai hari 10 sebesar 2_,44 unit
pada hari 6, meningkat menjadi 288 unit pada hari 10. Namun_,sétvelah itu,
terjadi pénurunan stok menjadi 282 unit pada hari 11 hingga 216 unit pada
hari 14. \

3. Usulan perbaikan mengatasi permasalahan UMKM Es Teh Poci adalah
dengan meningkatkan skill pedagang dalam melayani pelanggan, dan
perbaikan atau mengganti alat penyeduh teh. Secara keseluruhan, scenario
perbaikan menghasilkan efisiensi waktu dalam rata-rata pembuatan es teh

dari 273,46 detik menjadi 228,31 detik dengan persentase 16,51%. Selain itu,
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scenario perbaikan juga mampu meningkatkan jumlah produksi harian Es Teh
Poci dari 112 unit per hari menjadi 136 unit per hari.

5.2 Saran
Adapun saran perbaikan yang dapat diberikan pada laporan tugas besar ini

yaitu sebagai berikut:

1. Meneliti penerapan algoritma optimasi sepetti genetic algorithm dan machine
learning dala'rh proses produksi guna meningkatkahmefisiensi operasional
untgk ' rﬁengidentifikasi pola produksi yang optimal, meng\ljrangi waktu
_tUhggu, dan mengoptimalkan alokasi sumber daya melalui simulasi ‘\bevrbasis

kecerdasan buatan.

2. Mengeksplorasi metode adaptif dalam pengelolaan keseimbangan stok dém
permintaan dengan memanfaatkan hasil simulasi sebagai acuan utama yang
memungkinkan sistem produksi untuk menyesuaikan diri dengan perubahaﬁ
permintaan secara efektif, sehingga meminimalkan pemborosan dari
meningkatkan efisiensi distribusi. |

3. y Mengembangkan sistem berbasis analisis data guna meningkatkan ketepé;can
‘.'dalam memprediksi keseimbangan stok dan permintaan produk"untuk
mer?gurgngi risiko kelebihan atau kekurangan stok dengan mengi’ﬁ;[egrasikan
algoritmaxpredik.si yang mampu menyesuaikan tren- péfmintaan secara

dinamis berdasarkan data historis dan faktor eksternal.
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